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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan utama pembelajaran fisika adat@nghasilkan
pemecah masalah yang dapat mentransfer pengetdangpemahamannya pada
situasi dunia nyata . Banyak penelitian pendidikeng meneliti kesulitan
konseptual yang dialami siswa, tetapi masih segikitelitian yang fokus pada
pembentukan kemampuan siswa untuk menyelesaikaalahasecara kuantitatif
(Heron, P dan Meltzer, D., 2005). Kelemahan kerangghnsep siswa bisa
menjadi halangan yang besar dalam pemecahan mdstdgte, B. dan Meera,
B. N., 2012).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa walaupun sislapat belajar
menyelesaikan masalah kuantitatif dengan memasukKan pada persamaan
algoritma, siswa mungkin tidak membangun keteraanpylang dibutuhkan untuk
mentransfer pemahaman dan menyelesaikan permasalahg lebih kompleks
(Kim, E dan S. J. Pak, S. J., 2001; Mazur, E., 1982zur, E., 1997; Redish, E.,
2005). Sehingga pembelajaran seharusnya membuat dierpikir sebagai
fisikkawan atau menghasilkan pergeseran dari awamegagh masalah menjadi
ahli pemecah masalah.

Salah satu aspek kemampuan pemecahan masalah gadgpat banyak
perhatian dalam komunitas pendidikan fisika addkh tentang representasi.
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Dengan menggeneralisasi dan menggunakan reprdaseekagernal, siswa
membangun kemampuan kognitif siswa dalam situagsiterter untuk
menyelesaikan masalah (Ibrahim, B. dan RebelloN$.2012). Selanjutnya,
kemampuan untuk menyampaikan informasi dalam berbagdel representasi
adalah kemampuan yang perlu dibangun siswa(Kol, Ban Finkelstein, N. D.,
2008).

Siswa kurang ahli menggunakan pendekatan pemecahaalah secara
kualitatif ketika menyelesaikan permasalahan fisikagan berbagai representasi.
Van Heuvelen (1991) menyarankan bahwa pendekataegahan masalah secara
kualitatif yang baik adalah dengan menganalisigasit dan membuat diagram
atau grafik yang merepresentasikan permasalahasiiffenpenelitian
sebelumnya mengasumsikan bahwa kemampuan mulgSesgesi memiliki peran
penting dalam perolehan konsep siswa dalam penab&hafisika. lImuwan ahli
mampu menggunakan multirepresentasi ketika berpilin menyatakan ide
secara lancar (Kohl, P. B. dan Finkelstein, N. @& Kozma, R. B. dan Russell,
J., 1997), dan ini merupakan salah satu tujuaningemtalam pendidikan fisika
untuk membimbing siswa seperti siswa ahli dalam gganakan
multirepresentasi untuk proses penyelesaian magddah pemahaman konsep
fisika (Heuvelen A. V. dan Zou, X., 2001).

Penyajian permasalahan-permasalahan pada matsisigds dan getaran
menggunakan banyak representasi. Untuk menyelesgi@emasalahan dengan
berbagai representasi, dibutuhkan kemampuan npriéisentasi yang baik.

Dalam mengembangkan kemampuan multirepresentasierlakpan
pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran aiBhéntic Problem Based
Learning merupakan pembelajaran yang menantang, memqgtivasiode
pembelajaran berpusat pada siswa yang menstinsilaga untuk memperoleh
dan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilag gldbutuhkan termasuk
pemecahan masalah, pembelajaran yang mengarahlipasiendiri, keterampilan
berkelompok, dan bertanggungjawab terhadap penabatajya sendiri (Barrows,
H. S. dan Neo, W. K., 2007).

Tujuan pembelajaran aPBL adalah mencetak siswa yaemiliki
kemampuan-kemampuan yang diperlukan di dunia k8igava yang memperoleh
aPBL adalah siswa yang dapat menunjukkan kemamppamecahan,
pembaharuan diri, dan kerjasama yang lebih bailerkartelah belajar dalam
konteks yang sesuai dengan dunia kerja dengan aitasgdan ketidakpastian.
Siswa juga merupakan orang yang termotivasi ddibaekarena mampu bekerja
dalam masalah otentik yang diberikan dalam pemdualaj(Barrows, H. S. dan
Neo, W. K., 2007). Tujuan penelitian ini adalah ukntmendeskripsikan
perkembangan kemampuan multirepresentasi siswmgaabelajaran aPBL.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekataalit&iif tipe

fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SMAgRe 4 kota Blitar dengan
subjek penelitian siswa kelas Xl IPA 3. Data pdisli ini adalah data
kemampuan multirepresentasidan data respon sisweadggp pembelajaran.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembaewasi, LKS, lembar tes
kemampuan multirepresentasi, dan kuesioner respmbg@lajaran. Data dianalisis
secara kualitatifdenganmendeskripsikantemuansegataal, grafik, dantabel.
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Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelinamdalah sebagai
berikut (1) siswa diberi perlakuan yaitu dengan pelajaran aPBL, (2) selama
pembelajaran siswa diberi kuis dengan bentuk soaltirepresentasi untuk
memantau perkembangan kemampuan multirepresentssia,s(3) Setelah
perlakuan diberikan, siswa diberi kuesioner untukngetahui respon siswa
terhadap pembelajaran aPBL yang mengembangankan anikauman
multirepresentasi siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Perkembangan Kemampuan Multirepresentasi

Perkembangan kemampuan multirepresentasi siswandaésmbelajaran
aPBL pada materi elastisitas dan getaran dianalaisjawaban siswa pada soal
kuis.

Dari analisis kuis untuk kemampuan multirepresentidapatkan bahwa
kemampuan siswa yang paling menonjol adalah kemampoultirepresentasi
matematis, sedangkan kemampuan multirepresentaasg ykurang adalah
kemampuan multirepresentasi verbal. Hal ini tampakla Gambar 1 yang
menunjukkan perbandingan jumlah siswa yang mampoger@kan soal kuis
dengan berbagai multirepresentasi.
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Gambar 1. Diagram jumlah siswa yang menjawab bes@a masing-masing
kemampuan multirepresentasi

Dari analisis jawaban soal kuis kemampuan multeeg@ntasi, siswa
sangat lancar mengerjakan soal secara matemagisekaudah terbiasa, terutama
dalam menghitung atau mengaplikasikan persamaamamdatoal. Dalam
menganalisis persamaan getaran, siswa masih pienhirlgan guru. Salah satu
contoh jawaban siswa dengan format matematis dikkap pada Gambar 2.
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Gambar 2. Salah satu jawaban siswa yang mengergalekuis secara
matematis dengan menganalisis persamaan getaran

Ketika siswa diminta untuk menjelaskan konsep ydmglaku pada
permasalahan fisika, siswa merasa kesulitan, babkayak siswa yang tidak
menjawab. Kebanyakan siswa hanya mengetahui rurang Yerlaku tanpa
memahami konsep. Salah satu contoh jawaban sigmgad format verbal

ditunjukkan pada Gambar 3.

Massa hvale <
pertode , Jabh WIE
nassa nYa loctg,’(\dob

AeUA wa mpenganteal
hecar -km‘lhﬁa periode .

Gambar 3. Salah satu jawaban siswa yang mengerjaledikuis secara verbal
dengan menganalisis periode gerak bandul sederhana

!‘.J

v

Untuk kemampuan multirepresentasi visual, sebagmswa bisa
menyelesaikan permasalahan dengan format tersedhégian siswa yang lain
masih bingung menganalisis gambar atau mengilulstiraggambar yang sesuai
dengan permasalahan. Guru telah melatih siswa tostrgsikan permasalahan
dalam bentuk gambar agar permasalahan mudah dintedge dicari solusinya,
namun sebagian siswa justru semakin kebingungaikaketenggunakan cara
tersebut, terutama pada materi getaran. Salahceatoh jawaban siswa dengan
format visual ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Salah satu jawaban siswa yang mengergalehiuis secara visual
dengan menganalisis gerak pegas dditirgang bergerak

Untuk kemampuan multirepresentasi grafis, siswa cdan dalam
menganalisis dan membuat grafik hubungan gaya pdgagan pertambahan
panjang pegas. Sedangkan untuk materi getaran sisiit kesulitan membuat
atau menganalisis grafik sehingga masih perlu dbignguru. Salah satu contoh
jawaban siswa pada soal kuis dengan format grafisjdkkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Salah satu jawaban siswa yang mengergaledikuis secara grafis
dengan membuat grafik getaran pegas

Respon terhadap pembelajaran aPBL

Hasil analisis kuesioner respon siswa terhadap pkjaiban aPBL yang
mengembangkan kemampuan multirepresentasi, diperdéa respon siswa
terhadap soal dengan format berbagai multireprasegting ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tabel respon siswa terhadap soal dengan format berbagai

multir epresentasi
Format Suka Tidak Suka Mudah Sulit

Soal (%0) (%0) (%0) (%0)
Cerita 19.35 35.48 19.35 19.35
Bergamba

r 45.16 12.90 48.39 16.13
Persamaa

n 32.26 19.35 19.35 35.48
Grafik 3.23 32.26 12.90 29.03
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Untuk pilihan cara menyelesaikan permasalahan afisjlang dipilih siswa
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel cara menyelesaikan permasalahan fisika yang dipilih siswa

Jumlah Siswa

Cara Menyelesaikanyang memilin
Masalah (%)
Menjelaskan konsep 25.81
Mengilustrasikan jawaban

dalam bentuk gambar 54.84
Menggunakan persamaan

matematis 16.13
Membuat grafik 3.23

Dalam menyelesaikan permasalahan fisika, dibutuhkemampuan
multirepresentasi yang baik, namun dari hasil peaeltidak semua kemampuan
multirepresentasi dikuasai dengan baik oleh sidbata menunjukkan bahwa
kemampuan multirepresentasi yang kurang adalah re@oman multirepresentasi
verbal, namun untuk kemampuan multirepresentasialidan grafis siswa sudah
baik. Hal ini sesuai dengan saran Van Heuvelen1(198ng menyatakan bahwa
pendekatan pemecahan masalah secara kualitatif ailg adalah dengan
menganalisis situasi dan membuat diagram ataukgyaing merepresentasikan
permasalahan.

Dari analisis kuesioner respon siswa terhadap plajaben aPBL,
ternyata format soal yang paling disukai adalamédrsoal bergambar dengan
mayoritas memberi alasan siswa lebih paham perafasal namun hal ini tidak
sesuai dengan hasil analisis jawaban soal kuis asigang menunjukkan
kemampuan multirepresentasi visual kurang begitl, b@alaupun siswa juga
paling banyak mengilustrasikan permasalahan dakamuk gambar. Sedangkan
kemampuan multirepresentasi yang paling baik addaemampuan multi-
representasi matematis. Menurut Mazur, dkk walaugiswa dapat belajar
menyelesaikan masalah kuantitatif dengan memasukKan pada persamaan
algoritma, siswa mungkin tidak membangun keteraanpylang dibutuhkan untuk
mentransfer pemahaman dan menyelesaikan permasalahg lebih kompleks
(Kim, E dan S. J. Pak, S. J., 2001; Mazur, E., 1982zur, E., 1997; Redish, E.,
2005).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaaB®BL membantu siswa
dalam  mengembangkan kemampuan  multirepresentasi. makeuan
multirepresentasi siswa dalam pembelajaran aPBkebdrang dengan cukup
baik. Kemampuan multirepresentasi siswa yang palmgnonjol adalah
kemampuan multirepresentasi matematis walaupun mpon siswa, siswa
cenderung menyelesaikan permasaalahana fisikeasasaal.
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SARAN

Kemampuan siswa memiliki multireprentasi dapat mamtl dalam
menyelesaikan permasalahan fisika.Sehingga disamarmklakukan penelitian
lanjutan untuk menguji dan mendeskripsikan hubungatara kemampuan
multirepresentasi dan pemecahan masgledb(em solving ski)l
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